
PERATURAN DAERAH 

PROPINSI DAERAH TXN8KAT I NU8A TENQQARA TIMUR 

NOMO* 8 TAHUM 1986 

T E N T A N O 

PENOU8AHAAN »fRlH/BXBXT DAN MASIL LAINYA 
OtEH DINAS - DINAS DAERAH 

D E M Q A N R A M M A T T U H A N Y A N O M A R A E S A 

8U8CRMUR KERALA DAERAH TXNOKAT I NU8A TEN8QARA TlftftJR, 

Manimbang a. bahwa dalai» rangka mamacu Pembengunan dan 
uaaha paningkatan pandapatan maayarakat di 
bidang Pertanian Tanemen Ranfia dan 
MortIkulture, Perkebunan, Parlkaiian dan 
Pateroakan aHka parlu pangusahaan benih/bibit 

b. baftwa • usane dimakeud disamplng mempunyal 
f untai penyuluhan dan percontohan, «atea 
pengadaan dan perbanyafcan banlh / biblt 
*erup«k*.n «alab aatu eumber panarimaan Daarab; 

4* 4ien$1fff8t. 

c. bahwa fearhufeyng denaan ttu ma#a perlu 
«anataRican Raraturan Daarab Propinai Daerah 
TiktRkal I RAiea Tenggare Timur tentang 
RaRRMtRhman Banlh / 81bit dan Haail lainnya 
oleRDinas - dlnaa ©aerati. 

1. Undeng-undang Nomor 9 Tahun 1974 tanti 
Pokok-pokok Pemerlntehan -di Daarah < LembaRe 
Negare Republfk Indonesia Tahun 1974 Nomor 
TambaRfn iemberan Negare Rapublik indonaaia 
Nomor ¿987) ; 

Undano/Kindang Nomor 68 Tabuli 1958 tsatana 
Pembentukan Daerab-dèereh Tingkat X Bai 1, Nuaa 
Tant8)af8 Bftrat djaja Nusa Tenggara Timur 
(Lemearan Negare Republik Tahun 1958 Nomor 
115, •:^ae#e*an Lemberan Negare . Republtk 
indonniia Nomor 1649) ; 

3. Undana.... 



3. Undang-undang Nomor 69 Tahun 195$ tantang 
Pembenfukan Deerah-daerah Tlngkat I I dalam 
wilayab Daefeh-daerab Tlngkat I Bal i , Rusa 
Tenggara '8/lrat dan Nasa Tenggara T1mur 
(Lembarián Matara Republ1k Indonesia "tahun 1958 
Nomor 122, tambaban Lembaran Negara Rapubllk 
Indonesia Nomor 1655) ; 

4. Undangrundang Nomor 12 Drt. Tahun 1957 tehtang 
Peraturan umum Retribusi Daerah (Lembaran 
Negara Republ1k Indoneele Tahun 1957 Nomor 57, 
Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 1288) ; 

5. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1967 tehtang 
Ketentuan-katantuan Pokok Peternakan dan 
Keaeheten Hewen (Lamberán Negara Rapubllk 
Indonesia Tahun 1967 Nomor 10, Tambaban 
Lembaran Negara Rapubllk Indonesia Nomor 
2821) ; 

6. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tehtang 
Ket ent uen-ket ent uan Pokok PengelOlean 
Llngkungan Hidup (Lamberán Negara Rapubllk 
Indonesia Tahun 1982 Nomor 12, Tambaban 
Lembaran Negara Republ1k Indonesia Nomor 
3215) ; 

7. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tehtang 
Perlknanan (Lamberán Negara Rapubllk Indonesia 
Tahun 1985 Nomor 6, Tambaban Lembaran 
Negara Rapubllk Indonesia Nomor 3299) ; 

8. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang 
Siatim Budidaya Taneman (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, 
Tambaban Lembaran Negara Rapubllk Indonesia 
Nomor 3478) ; 

9. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang 
(tarantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan (Lamberán 
Nagera Rapubllk Indonesia Tahun 1992Nomor 56, 
Tambaban Lembaran Negara Rapubllk indonesia 
Nomor 3482) ; 

10. Peret uran Pamar1ntah Repub11k Indonee1a Romor 
5 Tahun 1975 tentang Penguruaan, Pertanggung-
jawaban dan Pengeweean Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Rapubllk Indoneaia Tahun1975 
Nomor 5); 

11. Peraturan 
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1 1 . Peraturan Pemerintah Republ1k Indentala Nomor 
4 4 Tahun 1 9 9 5 tantang Perbenlhan Tanaman 
(tambaran Negara Rapubl1k Indonesia Tahun 1 9 9 5 
Nomor 8 5 , Tambaban Lamberán Regara Republ1k 
Indonesie Nomor 3 6 1 5 ) ; 

1 2 . Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 2 
T a h u n Í 0 7 5 tentang Pemblnean, Pengawaaan dan 
Remesaren deb Serti fikasi Benih ; 

1 3 . Peraturan Manteri DaTarn Negeri Nomor 2 tahun 
1 9 9 4 tentang Pelekeenaan Anggaren Pendapatan 
dan Balanja ¿aerah ; 

1 4 . Keputusan Mentar1 Dalam Negeri Nomor , 8 4 Tahun 
1 9 9 3 tantang Rentuk Peraturan Daerah dan 
Peraturan Daerah Parubahan ; 

1 5 . Peraturan Daerah Propinai Daerah Tingkat I 
Nusa Tenggara Timur Romor 7 Tahun 1 9 8 4 tentang 
Wajib Tanam Tanaman Perkebunen (Lamberán 
Daereh Propinai Daerah Tingkat I NusaTenggara 
Timur Tahun 1 9 8 4 Nomor 4 Seri C Nomor 4 ) ; 

1 8 . Pereturan Daerah Propinai Daerah Tingkat I 
Nusa Tenggara Timur Nomor 2 Tahun 1 9 9 4 tentang 
Rancane tata Ruang wi layan Propinai Daerah 
Tingkat I Rusa Tenggera Timur (Lamberán Daerah 
Propine! Daérah Tingkat I Nuaa Tenggara Timur 
Tahun 1 9 9 4 Nomor 2 3 Seri C Nomor 4 ) . 

Memperhatlkan : 1. Surat tim Usui Prakarea Dewan Perwekilen 
Rakyat Daereh Propinai Daerah Tingkat I Nusa 
Tenggara Timur Nomor 01/TUP/DPRD/1996, tanggal 
3 1 Januari 1996 pari hai Ueul Prakersa 
Rancangan Peraturan Daerah Propinai Daerah 
Tingkat I Nusa tsnggara Timur tantang 
Penye1enggaraan Kebun Benih dan Kebun 
Percontòhen m111k Pemerinteha Daereh Tingkat I 
Nusa Tejtggara Timur. 

2. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Propinai Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur 
. Nomor i/OPRO/1996 tanggal 26 Pabruari 1996 
tentang Penarimaan 2 (due) buah Rancangan 
Peraturan Daerah Usui Prakersa menjadl 2 (due) 
buah Rancangan Peraturan Daerah Prakarea Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Proplnei Daereh 
Tingkat I Nusa Tenggara Timur. 

Dengan 



Dengan Pereetujuan Dawan Perwakllan Rakyat Daarah 
Propinai Daarah Tlngkat I Nuaa Tanggara T1mur 

M E M U T U S K A N : 

Manatapkan : PERATURAN DAERAH PROPIR8I DAERAH TIRQKAT I NU8A 
TENGOARA TIMUR TENTANO PENGU8AHAAN BENIH/8IBIT DAN 
RASIL LAINNYA OLEH DINAS-DINAS DAERAH. 

BA8 I 

KETENTUAR UMUM 

Paaal 1 

Dalam Paraturan Daarah i n i , yang dimakaud dangan : 

a. Daarah adalah Propinai Daarah Tlngkat I Nuaa Tanggara' T1mur ; 

b. Qubernur Rapala Daarah adalah Qubarnur Rapala Daarah Tlngkat I 
Nuaa Tanggara T1mur ; 

c. Dinaa-dinaa Daarah adalah Dinas Partanlan Tanaman Pangan, 
Dinas Perkebunan, Dinas Rerikanan dan Dinas Peternakan 
Propinai Daarah Tlngkat I Nuaa Tanggara Tlmur; 

d. Ban1h/bib1t adalah anakan atau bagiannya yang sudah dlsslsksl 
dan diparsiapkan untuk dlkambangbiakan salanjutnya; 

a. Haail lainnya adalah basii sslsksi yang tldak dapat 
dlpergunakan untuk banib/bibit. 

BAB 11 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Paaal 2 

Makaud panguaahaan ban1h/bib1t dan haail lainnya adalah 
untuk mamparolab dan isemanuhi àabutuhan banib/bibit yang barmutu 
dan mestberdayagunaken haail lainnya aacara opti mal. 

Paaal 3 



Paael 3 

Tujuan darl penguseheen benih/bibit dan haal1 lalnnya adalah : 

a. manlngkatkan pendapatan masyarakat ; 

b. memperoleh dan memenuhi kebutuhan benih/bibit yang barmutu di 
dilani Deerah; 

c. mengurengi ketergantungan terhadap eumber benih/bibit deri 
luar; 

d. meningkatkan penerimeen Deerah ; 

é,manlngkatkan mutu benih/bibit yang dapat memberikan contoh 
perbeniben / pembibitan. 

BAD I I I 

PENGUSAHAAN BENIH / BIBIT DAN PEMBIAYAAN 

Pesai 4 

(1) Pengusahaen benih / bibit den hasil lalnnya dileksenekan oleh 
Dinas-dinas Deereh. 

(2) Blaya pengueeheen benih/bibit ssbegaImene dimeksud dàlam 
eyet (1) peeel ini dibebenkan pada Anggaran Pendapatan dan 
Belenje Deereh. 

Pasal .5 

Benih / bibit yeng dihasilkan oleh Dinas-dinas Deereh dan yang 
diederkan kepada masyarakat harus teleh diujl melalui 
laboratori^ eerte diberi label dan ateu aurat keterengan oleh 
Inatenei yeng berweneng. 

BAB IV 



BAB IV 

PÈNG8AHTIAN BIAYA 

P i n i 6 

(1) B«nitì / bibit dati basii lainnya yang dibasiIkari olsb Dinas-
dinas Daarab dapat dijual kepada masyarakat atau pengusaHa. 

(2) Masyarakat atau pengusaha ssbagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
paaal ini wajib membayar panggantian biaya. 

(3) Beearnya panggantian biaya ssbagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
paaal ini adalah aebagai berikut ; 

a. Dinas Psrtanian Tanaman Pangan : 

a. 1. banib padi (barlabel blru) Rp. 1.000,- parkg. 
a • 2 • banib jagung unggul Rp. 800,- parkg. 
a • 3 f banib Jagung hybri da Rp. 3.000,- parkg. 
a. 4. banib jagung mani s (swsst corn)Rp. 10.000,- parkg. 
a • 5 . banib jagung bùnga (pop corn) Rp. 2.000,- parkg. 
a* 6• ban1b jagung sayur (baby corn) Rp. 2.000,- parkg. 
a. ?. banib kacang tanah tanpa kulit Rp. 2.000,-* parkg. 
ft a H a banib kacang bijau Rp. 1.500,-? parkg. 
ft« &•* banib kacang kadalâ Rp. 1.500,- parkg. 
a. io. blbit mangga okulasl janis 

unggul dalam nageri Rp. 1.750,-. peranakan. 
a.11. biblt mangga okulasl janis 

unggul luar nagari Rp. 2.500,- parabakan. 
a. 12. blbit jaruk okulasl janis 

unggul Rp. 750,* pacanakan. 
a. 13." -blbit nangka aaal bij1 Rp. 500,~ paranakan. 
a. 14. blbit nangka okulasl Rp. 2.000, -* paranakan. 
a.15. blbit advokad Rp. 500,- paranakan. 
a. 16. biblt durian okulasl Rp. 3.000,T paranakan. 
a.17. biblt rambutan okulasl Rp. 2.500,- paranakan. 
a.18. blbit sukun stsk tunaa akar Rp. 1.500,- paranakan. 
& « % 3 • blbit pi sang janis unggul 

parbanyakan blasa Rp. 500,- paranakan. 
a.20. blbit pisang janis unggul 

bas11 parbanyakan dengan kul-
tur jaringan : 
- aapanjang 5 cm Rp. 100,- paranakan. 
- sstinggl 10 cm Rp. 250,-? paranakan. 
- sstinggl 30 cm Rp. 750,- paranakan. 
- sstinggl 60 cm, Rp. 1.000,- paranakan. 

6 
b. Dinas 



Dinas Perkebunen : 

b. 1. benih kekeo delem pollbag 
b. 2. benlb kemiri dal em pollbag 
b. 3. benlb kopl èrebika unggul 
b. 4. benlb lede delem pollbeg 
b. 5. benlb jembu mete asci b i j l 

dele* pollbag 
b. A. benlb kelepe tanpa poi ibag 
b. 7. banib jembu mete sambungan 

dalam poi1bag 
b. 8. benlb kelapa híbrida dalam 

polibag 
b. 9. benih kekeo 
b.10, benlb kemiri 
b.11. benih kopi arabika unggul 
b.12. benih jembu mete 
b.13. benih kelepa dalam 
b.14, benih kelapa híbrida 

Dinee Peterneken : 

1. 8ep1 Beli, Kerbeu lokal 
- umur < 1,5 tahun 
- umur > 1,5 tahun 

2. Sepi Non Lokal dan Ongola 
- umur < 1,5 tahun 
- umur > 1,5 tahun 

3. Kambing dan Domba Lokal 
- umur < 5 bulan 
- umur > 6 bulen 

4. Kambing dan Domba Non Lokal 
- umur < 6 bulan 
- umur > 6 bulan 

5. Bebí Lokal 
- umur < 6 bulan 
- umur > 6 bulan 

6. Bebí Non Lokal 
- umur < 6 bulan 
- umur > 5 bulan 

7. Ayas» Burea 
- umur < 1 minggu 
- deweee/dere 

Rp. 400, -/ bat|ng. 
Rp. 450, -/ bateng. 
Rp. 400, -/ bat eng. 
Rp. 500, -/ bateng. 

Rp. 700, -/ bateng. 
Rp. 780, -/ bat eng. 

Rp. 1.500, -/ bateng. 

Rp. 4.000, -/ bateng. 
Rp. 40, -/ b1 j l 
Rp. 3.000, -/ kg. 
Rp.100.000, -/ kg. 
Rp. 4.000, -/ kg. 
Rp. 500, -/ b1 j i 
Rp. 1.950, -/ bl Ji 

Rp.350.000,-/ekor 
Rp.500.000,-/ekor 

• 
Rp.400.000,-/ekor 
Rp.400.000,-/ekor 
Rp.500.000,-/ekor 

Rp. 25.000,-/ekor 
Rp. 40.000,-/ekor 

Rp. 40.000,-/ekor 
Rp. 50.000,-/ekor 

Rp. 25.000,-/ekor 
Rp. 75.000,-/ekor 

Rp. 75.000,-/ekor 
Rp.150.000,-/ekor 

Rp. 1.000,-/ekor 
Rp. * 5.000,-/ekor 

8. Ayam Res 
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8. Ayam Ras, Itik dan burung 
-anale (ayam, 1t 1 k),umur < i mlnggu Rp. 
-burung, umur > 1 bulan 
-darà (ayam, 11ite) 

1.750,^/akor 
Rp. 3.000,-/ekor 
Rp. 15.000,-/ekor 

9. Mani calr Rp. 5.000,-/dosis 

10. Tslur tataa : 
- ayam, 1t1k 
- burung 

Rp. 400,-/but1r 
Rp. 200,^/butir 

11. Pakan Tarnak : 
- rumput unggul 
- leguminoaea unggul 

- leguminosa unggul 

Rp. I0,-/stsk^pols 
Rp. 1000,- s / d 
Rp.10.000,-/kg/bij1 
Rp. 250,-/koksr 

d. Dinas Perikanan : 

1. Iken Mee den i kan Tawes 
- ukursn 1-3 cm 

3-5 cm 
5-8 cm 

- ceIon induk jentan 
- calón induk botina 

Rp. 50,-/ekor 
Rp. 75,-/ekor 
Rp. 100,-/ekor 

Rp. 750,-/kg beret badán bidup 
Rp.10.000,-/kg beret bedan bidup 

2. iken Rile 
- ukuran 

- Induk 

1-3 cm Rp. 20,-/ekor 
3-5 cm Rp. 30,-/ekor 
5-8 cm Rp. 60,-/ekor 

Rp. 1.500,-/kg beret badán bidup 

(4) Penggentian Biaya untuk basii lainnya. 

a. Reali lainnya 
Tenemen Pangen 
1. Pad1 
2. Jegung 
3. Kacang-kecang 

yang dihas11 kan 
adalah : 

Rp. 500,-/kg. 
Rp. 300,-/kg. 

oíeh Diñes Pertenian 

Rp. 300,-/kg. 

b. Haall lainnya yang d1basii kan olsh Dinas Perkebunan adalah 
1. Kalepe Rp. 100,-/kg. 
2. Jambu mente Rp. 500,-/kg. 
3. Kopi Rp. 750,-/kg. 

0 « Mft® "II B « # » * • » 



c. Has11 lalnnya yang dihaellkan oleh Dlnas Patarnakan adaiah: 
1. aapi, karbau,kambing, domba Rp. 2.500,-/kg berat badan 
2. babl Rp. 2.000,-/kg barat badan 
3. ayam, 1t1k Rp. 2.500,-/kg barat badan 
4. kuda Rp. 1.000,-/kg barat badan 

d. Has11 lalnnya yang dihaelIkan olah Dlnas Perikanan adaiah : 
1. Induk Ikan Mas Rp. 5.000,-/kg barat badan 
2. Induk Ikan Nila Rp. 2.500,-/kg barat badan 
3. Induk Ikan Tawes Rp. 5.000,-/kg barat badan 

Paaal 7 

Qubarnur Kapala Daarab dapat membarlkan karlnganan atau 
pembebasan panggant1an blaya untuk keglatan : 

a. penyuluhan; 

b. panal1t1an; 

c. pstan1 tldak mampu. 

BA6 V 

TATA CARA PEMURQUTAN DAN PENYETORAN 

Pasal 8 

(1) Semua pener1maan blaya sebagaimana dlmaksud pada pasal 6 
Paraturan Daerah ini diaetorkan seluruhnya ke Ras Daerah. 

(2) Tatacara penerimaan dan panyatoran ditetapkan dengan 
Keputusan Qubarnur Kapala Daerah. 

(3) Kapada Instans1 pemungut d1barikan upah pungut sebesar 
5 X ( lima prosen ) dari real1asas1 penerImaan. 

(4) Hasil penerimaan sebagaimana dimaksud dal am ayat (1) 
pasal Ini dlarahkan untuk mangambangkan dan menlngkatkan 
pengusahaan benih/bibit sebagaimana dlmaksud dal am 
pasal 4 Paraturan Daerah i n i . 

BAB VI 



BAB VI 

PEMBINAAN DAN PENQAWASAN 

Pasal 9 

Pemblnaan dan Pengawasan ^terhadap palaksanaan Paraturan 
Daarah ini dilakukan olah Guber'nur Kepala Daarah. 

BAB VII 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 10 

Dengan berlakunya Paraturan Daarah ini roaka samua ketentuan 
yang manyangkut pangusahaan benih/bibit yang bertentangan 
dengan Paraturan Daarah ini dinyatakan tidak berlaku lagi. 

BAB VIII 

KETENTUAN LAIN - LAIN 

Pasal 11 

Hal-hai yang beium dtatur dal am Paraturan Daarah i n i , akan 
ditetapkan labih Ianjut oleh Qubernur Kapala Daarah 
disapanjang mengenai pelaksanaannya. 

BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 12 

Paraturan Daarah Ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar, 

1 0 



KELIMA : Keputusan i n i mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 
dengan ketentuan akan d i t i n j a u kembali apabila 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam 
penetapannya, 

Ditetapkan d i Kupang 
Pada tanggal •• /*/ fkbtyofi 

HERMAN MUSAKABE 

5 / 



Hal - nal yang belum diatur dala» Kepjutusan ini 
afean ditetapkan lébih lanjut sepanjang mengenai 
teknis pelákaanaannfa. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 
dengan ketentuan akan ditinjau kembali apabila 
dlkemudian bari ternyata terdapat kekeliruan dalam 
penetapannya. 

Ditetapkan di Kupang 
Pada tanggal •: /y* &6<vc¡tn 

GUBBRNUR KEPALA DAERAH TIRGKAT I 
RUSA TENGGARA TIMUR, 

HERRAR MUSARABE 
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Agar set lap or an g menget ahu1 nya mamar Intahkan pangundangan 
Paraturan Daerah 1ni dengan penempatannya del est Lem&aran 
Daerah. 

Oltatapkan d1 : K up a n g 
Pada tanneal ; 13 4m\ 1996 

Dlaahkan oleh (Kenteri Dal am Nager 1 
dangan Kaputusan 
Nomor Tahun 
Tanggal 

Diundangkan dalam Lamberán Daerah 
Propinai Daerah Tlngket I Nuaa 
Tenggara T1mur 
Nomor .-..... .Tahun ... 
8er1 B. 

SEKRETÄRI8 WÍLAYAH/DAERAH 

I r . 8ABXNU8 KANTUS 
Pembina Utama Madya 

N1p. 920005096 

D I S A H K A N 
Men.ter! Dalam Negerî 

iik Indonesia „ 
Tgl. : . ^ . . ! ^ , S l * ^ r & L % 

Uäat JenderaJ 
Ran Otonomi Daerah 

S II R A T M A N 



PENJELA8AN 

A T A S 

PERATURAN DAERAH 

PROP1NSI DAERAH TINGRAT I NU8A TENGGARA TIMÜR 
NOMOR : 8 TAHUN 1996 

T E N T A N O 

PENGUSAHAAN BENIN / BIBIT DAN HASIL LAINNYA 
OLEH DINAS - DINAS DAERAH 

. PENJELASAR UMUM. 

Paraturan Daerah ini dlbuat dal am rangke pamlklran 
jengka panjano dan Prospekt1f dimane Dinas - dinas Daerah, 
sebagal perangkat Pemerlnteb Daerah perlu ditlngkatkan fungsi 
dan perannya dalam melaksanakan tuges pemblnaan, bimbingan dan 
penyuluhan, dan untuk menjamin keteraedlaan dan terpenuhinya 
kebutuhen benIh /bibit yeng bermutu didalam mempercepet laju 
pembengunen di bldeng perkebunen, di bidang pertani an tanemen 
pangan dan hortikultura, di bidang Perlkanan dan di Bidang 
Peternakan di Propinai Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur. 

Pelekeeneen Pembengunen di bidang perkebunan, di bldeng 
perten1 en tanaman pangan dan hortikultura, di bidang Perlkanan 
dan di Bidang Peternakan merupeken penjabaran dan 
opereelonelleeei dari 7 (tujuh ) Program Strategie Nusa 
Tenggara Timur, khususnya yang berkaitan dangen peningkatan 
kualltas sumber daya manusle, penanggulangen kemiakinan, 
pembengunen ekonoml deerah yang barbasis egroindustrl dan 
agribisnis serte juge mandukung pembengunen di bidang 
keperiwleeteen (agrowieete). 

Pengelernen menunjuken bahwe masIh dlrasakan edanya 
kesulitan dalam pemenuhen aneke jenle benih / bibit untuk 
proyek-proyek pomerintah, usaha sweata meupun masyerekat, balk 
menyengkut jumlah meupun mutu serta ketepeten waktu 
pengedeennye. Di lain pi hak, mengende1 ken sumber benih / 
bibit . deri luar Daerah Nusa Tenggara Timur mengendung bahaya 
akan turut masuknya jezed pengganggu ke Daerah ini yang perlu 
diwaspedel dan diatesi secare barencana den kons1sten. 

Sejalan dangen itu make penguaaheen ben1h / bibit oleh 
Dinas - dinas Daarah merupeken suetu kebutuhen yang mendesek 
den reel1et1s. Selaln berfungsi sebagai sarana pemblnean, 
blmbingen dan penyuluhan, pengueeheen ben1h/b1bit juge 
merupeken sai eh satu sumber pendapatan Daerah. 

Berhubung 


